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Lampiran 01 Surat-surat Penelitian 
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Lampiran 02 Hasil Wawancara Pengumpulan Data Awal 
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Lampiran 03 Instrumen Penelitian 
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Lampiran 04 Lembar validitas  asesmen pembelajaran 
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Lampiran 05 Lembar Uji Validitas Instrumen Ahli Asesmen 
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Lampiran 06 Lembar Uji Validitas Instrumen Respon Praktisi Guru 



133 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



134 
 

 
 

 

 

 

 



135 
 

 
 

 

 

 

 

 



136 
 

 
 

 

Lampiran 07 Lembar Uji Validitas Instrumen Kemampuan Belajar Mandiri 
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Lampiran 08 Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen 

1) Uji validitas instrument ahli asesmen pembelajaran. 

Uji validitas isi instrument (instrument validitas asesmen pembelajaran dilakukan 

bersama dua pakar (judges). Judges I yaitu Prof. Dr. I Wayan Widiana, S.Pd., 

M.Pd., sedangkan judges II yaitu I Nyoman Laba Jayanta, S.Pd., M.Pd. Penilaian 

kedua judges ditabulasi sebagai berikut. 

Judges  Judges I 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II Tidak Relevan - - 

Relevan - 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 16, 17, 

18, 19, 20 

Berdasarkan tabulasi di atas, dapat dihitung validitas isi instrument sebagai 

berikut. 

V =  

V =  

V =  

V = 1,00 

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk asesmen pembelajaran memperoleh skor 

1,00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori validitas isi sangat 

tinggi.  

2) Uji Validitas Instrumen Praktisi Guru 

Uji validitas isi instrumen (Instrumen Validitas Praktisi Guru) dilakukan dua 

pakar (judges). Judges I yaitu Prof. Dr. I Wayan Widiana, S.Pd., M.Pd., sedangkan 

judges II yaitu I Nyoman Laba Jayanta, S.Pd., M.Pd. Penilaian kedua judges 

ditabulasi sebagai berikut.  

Judges  Judges 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II Tidak Relevan - - 

Relevan - 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15 

 

Berdasarkan tabulasi di atas, dapat dihitung validitas isi instrument sebagai 

berikut. 

V =  

V =  

V =  

V = 1,00 
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Dapat disimpulkan, validitas isi untuk prakitis guru memperoleh skor 1,00, 

sehingga instrumen tersebut berada pada kategori validitas isi sangat tinggi.  

3) Uji validitas instrument tes kemampuan belajar mandiri 

Kriteria Pengembangan Validitas Uji Judges 

No Penilaian Pakar 

1 

Penilaian Pakar 

2 

Penilaian 

Pakar 3 

Penilaian 

Pakar 4 

1.  Relevan Relevan Relevan Relevan 

2.  Relevan Relevan Relevan Relevan 

3.  Relevan Relevan Relevan Relevan 

4.  Relevan Relevan Relevan Relevan 

5.  Relevan Relevan Relevan Relevan 

6.  Relevan Relevan Relevan Relevan 

7.  Relevan Relevan Relevan Relevan 

8.  Relevan Relevan Relevan Relevan 

9.  Relevan Relevan Relevan Relevan 

10.  Relevan Relevan Relevan Relevan 

11.  Relevan Relevan Relevan Relevan 

12.  Relevan Relevan Relevan Relevan 

13.  Relevan Relevan Relevan Relevan 

14.  Relevan Relevan Relevan Relevan 

15.  Relevan Relevan Relevan Relevan 

 

No Relevan Tidak 

Relevan 

CVR Status Soal 

1.  4 0 1 Valid 

2.  4 0 1 Valid 

3.  4 0 1 Valid 

4.  4 0 1 Valid 

5.  4 0 1 Valid 

6.  4 0 1 Valid 

7.  4 0 1 Valid 

8.  4 0 1 Valid 

9.  4 0 1 Valid 

10.  4 0 1 Valid 

11.  4 0 1 Valid 

12.  4 0 1 Valid 

13.  4 0 1 Valid 

14.  4 0 1 Valid 

15.  4 0 1 Valid 

∑CVR 15  

Langkah-langkah perhitungan validasi ini sebagai berikut : 

1. Menghitung nilai CVR dengan rumus CVR =  

Keterangan:  
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CVR = Rasio Validitas Isi 

MP = Jumlah pakar yang menjawab penting/relevan 

M = Banyak pakar yang memvalidasi 

Contoh menghitung butir: 

a. Perhitungan untuk butir No. 1 (diketahui Mp = 4, M = 4) setelah melakukan 

perhitungan, hasilnya adalah: CVR =  

b. Perhitungan untuk butir No. 1 (diketahui Mp = 4, M = 4) setelah melakukan 

perhitungan, hasilnya adalah CVR =  

2. Menghitung Content Validity Index (CVI) 

 

CVI =  

 

CVI =  = 1 
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Lampiran 9 Uji reliabilitas instrumen 

Responden 
Nomor Butir Pernyataan 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 55 

2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 53 

3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 56 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 57 

5 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 54 

6 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 57 

7 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 58 

8 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

10 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 57 

11 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 57 

12 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 56 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 58 

14 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 53 

15 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 50 

16 2 4 3 3 4 3 4 2 3 3 2 4 2 2 3 44 

17 3 2 2 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 44 

18 4 3 3 2 3 4 4 4 2 3 2 2 3 2 3 44 

19 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 51 

20 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 53 

21 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 55 

22 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 56 

23 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 55 

24 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 49 

25 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 57 

26 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 57 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 58 

29 2 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 4 3 4 4 48 
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R 

hitung 

0.5

6 

0.5

9 

0.5

4 

0.4

3 

0.5

7 

0.4

3 

0.4

9 

0.4

8 

0.4

7 

0.6

9 

0.5

7 

0.4

5 

0.6

1 

0.6

1 

0.4

0 

T 

hitung 

3.4

7 

3.8

1 

3.3

6 

2.4

8 

3.6

4 

2.4

6 

2.9

4 

2.8

1 

2.8

0 

4.9

1 

3.5

8 

2.6

3 

3.9

7 

4.0

1 

2.2

9 

T 

Tabel 

2.0

5 

2.0

5 

2.0

5 

2.0

5 

2.0

5 

2.0

5 

2.0

5 

2.0

5 

2.0

5 

2.0

5 

2.0

5 

2.0

5 

2.0

5 

2.0

5 

2.0

5 

Kriteri

a 

Va

lid 

Va

lid 

Va

lid 

Va

lid 

Va

lid 

Va

lid 

Va

lid 

Va

lid 

Va

lid 

Va

lid 

Va

lid 

Va

lid 

Va

lid 

Va

lid 

Va

lid 

Varian 0.3

9 

0.3

3 

0.3

6 

0.3

3 

0.3

2 

0.2

1 

0.3

9 

0.2

9 

0.3

9 

0.2

6 

0.4

7 

0.4

0 

0.2

6 

0.3

8 

0.4

0 

Jumlah 

Varian 5.17 

Varian 

Total 21.19 

Rehabil

itas 0.81 
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Lampiran 10 Hasil perhitungan analisis validitas panduan asesmen 

 

Butir 
Penilai 

S1 
I II III IV 

Butir_01 5 4 5 5 4 

Butir_02 4 5 5 4 3 

Butir_03 4 4 5 5 3 

Butir_04 5 5 5 5 4 

Butir_05 5 4 5 4 4 

Butir_06 4 4 5 5 3 

Butir_07 4 5 5 5 3 

Butir_08 5 5 5 5 4 

Butir_09 4 4 4 4 3 

Butir_10 5 4 5 5 4 

Butir_11 4 5 5 5 3 

Butir_12 5 5 5 5 4 

Butir_13 5 4 4 5 4 

Butir_14 5 5 5 5 4 

Butir_15 5 5 5 5 4 

Butir_16 5 4 5 5 4 

Butir_17 5 4 5 5 4 

Butir_18 4 5 5 5 3 

Butir_19 4 5 5 5 3 

Butir_20 4 5 5 5 3 

Butir I II III IV S1 

Butir 1-

20 
91 91 98 97 71 

 

 

 



146 
 

 
 

n = 4 

c = 5 

n (c-1) = 4 (5-1) = 4 (4) = 16 

UJI AHLI ASESMEN PEMBELAJARAN 

Butir 
Penilai 

S1 S2 S3 S4 ∑s n(c-1) V Ket 
I II III IV 

Butir_01 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0.9375 TINGGI 

Butir_02 4 5 5 4 3 4 4 3 14 16 0.875 TINGGI 

Butir_03 4 4 5 5 3 3 4 4 14 16 0.875 TINGGI 

Butir_04 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 TINGGI 

Butir_05 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 0.875 TINGGI 

Butir_06 4 4 5 5 3 3 4 4 14 16 0.875 TINGGI 

Butir_07 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0.9375 TINGGI 

Butir_08 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 TINGGI 

Butir_09 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0.75 TINGGI 

Butir_10 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0.9375 TINGGI 

Butir_11 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0.9375 TINGGI 

Butir_12 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 TINGGI 

Butir_13 5 4 4 5 4 3 3 4 14 16 0.875 TINGGI 

Butir_14 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 TINGGI 

Butir_15 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 TINGGI 

Butir_16 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0.9375 TINGGI 

Butir_17 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0.9375 TINGGI 

Butir_18 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0.9375 TINGGI 

Butir_19 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0.9375 TINGGI 

Butir_20 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0.9375 TINGGI 
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Lampiran 11 Hasil Uji Kepraktisan Praktisi Guru 
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Lampiran 12 Hasil Perhitungan Uji Kepraktisan Guru 

No. Indikator Penilaian Penilaian     Mean 

    Praktisi 1 
Praktisi 

2 

Praktisi 

3 
  

            

A.    Aspek Sajian Media 

1.        

Kejelasan petunjuk 

penggunaan asesmen 

pembelajaran 

5 5 5 5 

2.        

Kemudahan 

penggunaan asesmen 

pembelajaran 

5 4 5 4.7 

3.        

Kemenarikan 

tampilan/sajian 

asesmen 

pembelajaran 

5 5 4 4.7 

4.        

Keterbacaan isi 

asesmen 

pembelajaran  

5 5 5 5 

5.        

Ketepatan tata letak 

asesmen 

pembelajaran  

5 5 5 5 

A. Aspek Kualitas Isi Asesmen Pembelajaran 

6.        

Kesesuaian isi materi 

dengan capaian 

pembelajaran 

5 5 5 5 

7.        

Kesesuaian isi materi 

dengan indikator 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran 

5 5 5 5 

8.        
Kesesuaian ilustrasi 

dengan materi 
5 4 5 4.7 

9.        

Kesesuaian bahasa 

dengan 

perkembangan 

kognitif siswa 

5 5 5 5 

10.    Kemudahan materi 5 4 4 4.3 

Aspek Kualitas Soal HOTS 

11.    

Soal Latihan sesuai 

dengan tingkatan 

HOTS 

5 5 5 5 
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No. Indikator Penilaian Penilaian     Mean 

    Praktisi 1 
Praktisi 

2 

Praktisi 

3 
  

12.    

Soal Latihan 

membantu melatih 

proses analisis siswa 

5 5 5 5 

13.    

Soal Latihan melatih 

keterampilan 

berpikir 

menggunakan logika 

dengan menalar 

5 5 5 5 

14.    

Soal Latihan sesuai 

dengan kompetensi 

yang ingin dicapai 

5 5 5 5 

15.    

Stimulus soal 

bersifat kontekstual 

dan sesuai dengan 

kehidupan nyata 

5 5 5 5 

Jumlah 73 

Skor Maksimal Ideal (SMI)  75 

Persentase (jumlah/SIM x 100% 98 
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Lampiran 13 Hasil Analisis Data (Uji T) 

Hasil Analisis Data Uji Efektivitas Pengembangan Panduan Asesmen 

Pembelajaran Berbasis Design thinking Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Belajar Mandiri Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 

1. Topik 

Efektivitas Penggunaan Panduan aesmen Pembelajaran Berbasis Design thinking  

Untuk Meningkatkan Kemampuan Belajar Mandiri Pada Siswa kelas IV Sekolah 

Dasar  

2. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah efektivitas penggunaan panduan asesmen pembelajaran berbasis 

design thinking untuk meningkatkan kemampuan belajar mandiri pada siswa kelas 

IV sekolah dasar.  

3. Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis efektivitas penggunaan panduan asesmen pembelajaran 

berbasis design thinking untuk meningkatkan kemampuan belajar mandiri pada 

siswa kelas IV sekolah dasar  

4. Hipotesis Penelitian 

Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan belajar mandiri peserta didik 

sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan panduan 

asesmen pembelajaran berbasis design thinking.  

5. Hipotesis Statistik 

H0:  

 

 

 

H1: 

 

 

Tidak adanya pengaruh signifikan panduan asesmen pembalajaran 

berbasis design thinking  untuk meningkatkan kemampuan belajar 

mandiri pada siswa kelas IV sekolah dasar. (H0: μ1 = μ2) 

 

Adanya pengaruh signifikan panduan asesmen pembelajaran berbasis 

design thinking untuk meningkatkan kemampuan belajar mandiri pada 

siswa kelas IV sekolah dasar 
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6. Desain Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis Paired Sample T-Test/ 

Uji-t Sampel Berkorelasi, dengan desain sebagai berikut. 

Sampel 

Pretest Posttest 

Y1 Y2 

 

7. Data Hasil Penelitian 

No PreTest PostTest 

1  68 78 

2  67 80 

3  60 68 

4  72 82 

5  62 75 

6  63 72 

7  72 80 

8  82 92 

9  57 72 

10  70 80 

11  75 78 

12  65 80 

13  63 70 

14  58 68 

15  57 70 

16  58 70 

17  58 75 

18  82 90 

19  77 82 

20  52 70 

21  62 73 

22  62 70 

23  53 75 
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24  70 85 

25  60 73 

26  58 73 

27  78 88 

28  60 73 

29  60 82 

30  80 90 

31  58 88 

32  60 75 

33  78 82 

34  68 80 

35  68 82 

36  70 80 

37  68 82 

38  72 80 

 

8. Analisis Deskriptif Data Hasil Penelitian 
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9. Uji Prasyarat 

(1) Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Hasil Tes 

Kemampuan 

Belajar Mandiri 

Pre 

Test 
.947 38 .073 

Post 

Test 
.945 38 .063 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas dengan menggunakan bantuan 

program IBM SPSS Statistics 22 for Windows, nilai signifikansi (Shapiro-Wilk) 

data pretest sebesar 0,073 dan data posttest sebesar 0,063. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat dapat dilihat bahwa nilai Sig. > 0,05 untuk semua kelompok data. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data tersebut Berdistribusi 

Normal 

(2) Uji Homogenitas Varians 

(3)  

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Tes Kemampuan Belajar Mandiri   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

2.730 1 74 .103 

Berdasarkan hasil uji homogenitas varians di atas, nilai signifikansi pada 

kolom Based on Mean menunjukkan harga sebesar 0,103. Hasil ini menunjukkan 

harga signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (jika menggunakan taraf 

signifikansi 5%) sehingga data hasil penelitian dinyatakan homogen.  

Semua prasyarat analisis terkait dengan analisis Paired Sample T-Test/ Uji-t 

Sampel Berkorelasi telah terpenuhi, sehingga analisis Paired Sample T-Test/ Uji-t 

Sampel Berkorelasi dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini. 

10. Uji Hipotesis 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pre Test 65.8684 38 8.16112 1.32391 

Post Test 77.9737 38 6.54501 1.06174 
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Paired Samples Correlations 

 N 

Correlatio

n Sig. 

Pair 1 Pre Test & Post 

Test 
38 .776 .000 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed

) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

Pre 

Tes

t - 

Pos

t 

Tes

t 

-

12.1052

6 

5.15589 
.8364

0 

-

13.7999

6 

-

10.4105

6 

-

14.47

3 

3

7 
.000 

Interpretasi:  

Berdasarkan hasil analisis Paired Sample T-Test/ Uji-t Sampel Berkorelasi dengan 

menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 22 for Windows, diperoleh 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

dapat dilihat bahwa nilai Sig. < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima 

11. Kesimpulan 

Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan belajar mandiri peserta didik 

sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan panduan 

asesmen pembelajaran berbasis design thinking  
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Lampiran 14 Modul Ajar 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

PPKn SD KELAS 4 

 

INFORMASI UMUM  

A. A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Bab / Tema 

Materi Pembelajaran 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Ni Kadek Anisa Mahayanti  

SD Negeri 2 Banjar Anyar 

Tahun 2024 

SD 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan  

B / 4  

3. Membangun Jati Diri dalam Kebinekaan 

Identifikasi keragaman budaya di lingkungan sekitar. 

2x35 menit 

B.  KOMPETENSI AWALWAL  

 Peserta didik dapat mengenal dan mendalami keragaman budaya di lingkungan sekitar. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia, Berkebhinnekaan global, 

Gotong royong, Mandiri, Bernalar kritis dan kreatif. 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber Belajar     :  (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV Penulis: 

Yusnawan Lubis, Dwi Nanta Priharto dan Internet), Lembar kerja 

peserta didik  

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin 

G.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Pembelajaran Tatap Muka 

KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Tujuan Pembelajaran: 

 Peserta didik dapat mengenal dan mendalami keragaman budaya di 

lingkungan sekitar  

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

 Peserta didik untuk mendalami materi tentang identifikasi keragaman budaya di 

lingkungan sekitar. 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Apakah budaya Indonesia yang beraneka ragam dapat menjadi identitas nasional? 

  Apa artinya semboyan Bhinneka tunggal ika?  

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Belajar 1 
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Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

a.  Persiapan Mengajar 

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus melakukan persiapan yang 

maksimal supaya kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama peserta didik bisa 

berjalan maksimal dan bermakna. Adapun yang harus dipersiapkan guru, di antaranya:  

1)  Peralatan Pembelajaran 

Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum 

memulai kegiatan pembelajaran pada kegiatan belajar 1 ini, diantaranya: 

a) laptop, 

d) papan tulis, dan 

e) alat tulis, seperti spidol atau kapur tulis. 

 

2)  Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang digunakan untuk memudahkan penyampaian pesan 

pembelajaran dari guru kepada peserta didik. Media pembelajaran yang dipilih harus 

sesuai materi yang ingin disampaikan pada pertemuan kegiatan pembelajaran. 

Pembahasan materi pada pertemuan ini mengenai arti dan makna dari kebhinnekaan. 

Adapun pilihan media belajar yang dapat digunakan sebagai berikut: 

a)  Video atau film dokumenter yang berkaitan dengan keragaman budaya Indonesia. 

Video tersebut dapat diunduh dari berbagai media online. 

b)  Foto-foto keragaman budaya daerah (pakaian, rumah, dan/atau kesenian). 

c)  Gambar-gambar yang terkait dengan adat-istiadat dari suku yang ada di Indonesia. 

e)  Fabel tentang keragaman budaya dan kebiasaan yang ada di masyarakat. 

Media-media pembelajaran tersebut merupakan alternatif bagi guru. Dengan demikian, 

guru dapat menyesuaikan pada salah satu dari media tersebut dengan kondisi dan fasilitas 

yang dimiliki oleh guru maupun sekolah.  

 

b.  Kegiatan Pengajaran di Kelas 

Prosedur pembelajaran ini merupakan panduan praktis bagi guru agar dapat 

mengembangkan aktivitas pembelajaran PPKn secara mandiri, efektif, dan efisien di 

kelasnya masing-masing. Pada pertemuan Dalam kegiatan belajar satu ini, guru akan 

melakukan kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran klarifikasi analisis nilai. 

Secara umum, dalam model ini guru akan memfasilitasi peserta didik dalam 

mengembangkan kompetensinya untuk mencari informasi mengenai nilai-nilai dan 

menganalisisnya sesuai dengan tayangan video, gambar, atau cerita rekaan. Pada 

pertemuan pertama ini media pembelajaran yang direkomendasikan adalah tayangan 

video. Apabila kondisinya tidak memungkinkan, guru dapat menempelkan gambar-

gambar yang relevan dengan materi pembelajaran disertai dengan cerita-cerita rekaan 

terkait gambar tersebut. Adapun prosedur pembelajaran selengkapnya sebagai berikut:  

1) Kegiatan Pembuka 

a. Guru dan siswa memulai pembelajaran dengan memberikan salam dan secara acak 

memberikan kesempatan kepada seorang peserta didik lainnya untuk memimpin doa 

sesuai agama dan kepercayaannya sebelum pembelajaran dilaksanakan. 

b. Guru mengajak para peserta didik bernyanyi bersama salah satu lagu nasional untuk 

membangkitkan semangat nasionalisme. 

c. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

d. Untuk mengawali pembelajaran secara klasikal, guru menyampaikan materi dan 

tujuan pembelajaran pada pertemuan ini. Kemudian, dilanjutkan dengan 
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mengutarakan pertanyaan-pertanyaan singkat yang berkaitan dengan macam-macam 

budaya daerah untuk mengecek pengetahuan awal peserta didik. 

e. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan serta mempersiapkan media 

pembelajaran yang akan digunakan di dalam pembelajaran. 

 

2) Kegiatan Inti 

a)  Guru menampilkan gambar atau sebuah poster  

b)  Selanjutnya, guru mempersilakan untuk menyaksikan tayangan video yang 

disampaikan oleh guru sesuai materi pembelajaran yang berkaitan dengan macam-

macam budaya daerah. 

c)  Setelah menampilkan gmbar atau poster, guru menyampaikan pertanyaan terkait 

tayangan video untuk merangsang peserta didik menyampaikan pendapatnya. 

Alternatif pertanyaan yang dapat diajukan, diantaranya: 

(1) Tayangan apakah yang ada di dalam video atau gambar tersebut? 

(2) Di manakah lokasi yang ada dalam video atau gambar tersebut? 

(3) Bagaimana suasana yang tampak dalam video atau gambar tersebut? 

(4) Sikap atau perilaku seperti apakah yang dapat kalian teladani dari tayangan 

yang ada dalam video atau gambar tersebut? 

d)  Guru mempersilakan kepada setiap peserta didik untuk menyampaikan 

pendapatnya tentang poster atau gambar tersebut berdasarkan pertanyaan-

pertanyaan di atas. Pada langkah ini, guru hendaknya tidak mengomentari pendapat 

peserta didik dan tidak meminta alasan peserta didik mengenai pendapatnya. 

e)  Kemudian, guru mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan atas 

pendapat yang disampaikan oleh peserta didik dan mengarahkannya sesuai materi 

pembelajaran, yaitu tentang makna Bhinneka tunggal ika dan mengenal ragam 

budaya di lingkungan sekitar. 

f)  Guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk menuangkan ide-ide yang 

didapatkan, kemudian dituangkan dibuat untuk bahan persentasinya sesuai dengan 

kreativitas peserta didik. 

g)  Guru mempersilakan beberapa peserta didik untuk mempresentasikan lembar 

aktivitas yang telah dikerjakannnya. 

 

3) Kegiatan Penutup 

a)  Guru mengapresiasi dan memberikan klarifikasi terhadap seluruh tugas yang sudah 

dikerjakan oleh peserta didik. 

b)  Guru bersama peserta didik melakukan refleksi pembelajaran mengenai materi 

mengenal keberagaman dalam negeri terutama pada lingkungan sekitar. 

c)  Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya. 

d)  Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada 

peserta didik lain untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai pembelajaran. 

E.  REFLEKSI  

Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari mempersiapkan, melaksanakan, hingga 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama pertemuan. Refleksi guru 

bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran. Kemudian, 

menjadi bahan evaluasi untuk pembelajaran berikutnya.  
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No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah gaya penyampaian materi mampu 

ditangkap oleh pemahaman peserta didik? 

 

2. Apakah keseluruhan pembelajaran dapat 

memberikan makna pembelajaran yang 

hendak dicapai? 

 

3. Apakah pemilihan metode pembelajaran 

sudah efektif untuk menerjemahkan tujuan 

pembelajaran? 

 

4. Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak 

keluar dari norma-norma? 

 

5. Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini 

dapat memberikan semangat kepada peserta 

didik untuk lebih antusias dalam 

pembelajaran selanjutnya? 

 

 

F.  ASESMEN / PENILAIAN 

Informasi untuk mendapatkan bukti tujuan pembelajaran yang tercapai oleh peserta didik 

dapat diperoleh dari penilaian setiap proses kegiatan pembelajaran. Penilaian terhadap 

pencapaian materi yang disampaikan selama kegiatan pembelajaran 1 berlangsung meliputi 

pengetahuan, dan keterampilan dalam unjuk kerja hasil karya/proyek. Penilaian ini 

dilakukan dengan tujuan agar guru mampu melihat kecenderungan sikap peserta didik 

dalam memahami identifikasi keragaman budaya di lingkungan sekitar. 

A. Asesmen Formatif 

1) Tertulis: tes tertulis (essay) 

2) Persentasi kerja hasil karya kreativitas 

B. Rubrik Penilaian Ketrampilan Persentasi 

 
 

b.  Penilaian Pengetahuan 

Pengambilan nilai ini dapat dilakukan saat mengamati kegiatan siswa ketika mengerjakan 

lembar aktivitas atau soal latihan yang diberikan. Penilaian ini bertujuan untuk melihat 

pemahaman siswa dalam menyerap dan menerima materi atau informasi yang berkaitan 
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dengan identifikasi keragaman budaya di lingkungan sekitar. 

Jawablah pertanyaan berikut ini! 

1. Identifikasikan situasi di mana seseorang di lingkunganmu diperlakukan tidak adil atau 

tidak dihormati karena perbedaan fisiknya. Bagaimana kamu akan merancang solusi 

kreatif untuk mengatasi masalah ini? 

2. Apa contoh konkret dari Bhinneka Tunggal Ika yang dapat kita lihat dalam kehidupan 

sehari-hari di Indonesia? 

3. Bagaimana cara kita dapat menjaga dan merayakan keragaman budaya sambil tetap 

bersatu sebagai bangsa? 

4. Apa tantangan utama yang dihadapi dalam mempertahankan Bhinneka Tunggal Ika, 

dan bagaimana kita dapat mengatasinya? 

5. Bagaimana Bhinneka Tunggal Ika mencerminkan keragaman budaya, suku, agama, 

dan bahasa di Indonesia? 

 
 

 

Pengayaan  

Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh peserta didik 

secara mandiri. Guru dapat mengangkat topik atau materi 

tentang contoh-contoh keragaman budaya yang terdapat pada lingkungan sekolah 

dan masyarakat sekitar tempat tinggal sebagai materi pengayaan. 
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Lampiran 15 Gambar Produk Panduan Asesmen Pembelajaran 

Beberapa dokumentasi gambar Pengembangan Panduan Asesmen Pembelajaran 

berbasis design thinking Untuk Meningkatkan Kemampuan Belajar Mandiri Siswa 

Kelas IV Sekolah Dasar sebagai berikut 

      

 

    

 



170 
 

 
 



171 
 

 
 



172 
 

 
 



173 
 

 
 



174 
 

 
 



175 
 

 
 



176 
 

 
 



177 
 

 
 



178 
 

 
 



179 
 

 
 



180 
 

 
 

           

       

        

       

 

 

 

 

 



181 
 

 
 

 

Lampiran 16 Dokumentasi Penelitian 

 

        

Permohonan Izin Observasi Wawancara dan observasi 

awal dengan guru Kelas 

IV 

         

 

Uji Coba Produk Dengan Ahli Asesmen Pembelajaran 

 

  

Uji Praktisi Guru 
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Uji Coba Angket/Koesioner Prettest 
 

     

    

Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

     
Hasil Pembelajaran Siswa 
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Posttest 
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